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Abstract 
Today, married women workers have to play multiple roles, which is a challenge to achieve work-life 
balance.  This research aims to determine the role of self-efficacy and perceived social support in the 
work-life balance of women workers. This research involved 238 respondents who were obtained by 
an accidental sampling method and were Indonesian female citizens who were actively working and 
married. This research instrument consists of the Work-Life Balance Scale, the Self-Efficacy Scale, 
and the Multidimensional Scale of Perceived Social Support. The research data were analyzed by the 
Multiple Regression Analysis technique with the assistance of SPSS 27.0. The results of the analysis 
show that there is a partially significant role, both from self-efficacy on work-life balance was 67.8% 
and the role of perceived social support on work-life balance was 54.9%. Simultaneously, the two 
variables also play a significant role in work-life balance by 69.7% so that the remaining 30.3% is 
distracted by other factors outside the scope of this research. Therefore, the implication of this 
research is to help provide information, especially for women workers, to build self-efficacy and 
perceived social support because it has a positive impact on work-life balance, so that they can 
improve the quality of life.  
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Abstrak 
Dewasa ini, pekerja wanita yang telah menikah harus menjalani peran ganda yang menjadi tantangan 
untuk meraih work-life balance. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peran faktor internal (self-efficacy) dan faktor eksternal (perceived social support) terhadap work-life 
balance pekerja wanita. Penelitian kuantitatif ini melibatkan 238 responden yang didapatkan dengan 
metode accidental sampling dan merupakan warga negara Indonesia wanita yang aktif bekerja dan 
sudah menikah. Instrumen penelitian ini terdiri dari Work-Life Balance Scale, Self-Efficacy Scale, dan 
Multidimensional Scale of Perceived Social Support. Data penelitian dikaji menggunakan teknik 
Multiple Regression Analysis dengan bantuan software SPSS 27.0. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat peran parsial yang signifikan, baik dari self-efficacy terhadap work-life balance sebesar 
67.8% maupun peran perceived social support terhadap work-life balance sebesar 54.9%. Secara 
simultan, kedua variabel tersebut juga berperan signifikan terhadap work-life balance sebesar 69.7% 
sehingga 30.3% tersisa didistraksi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Oleh sebab itu, implikasi dari 
penelitian ini adalah membantu memberikan informasi, utamanya bagi pekerja wanita untuk 
membangun self-efficacy dan perceived social support karena berdampak positif terhadap work-life 
balance sehingga mampu meningkatkan kualitas hidup. 

Kata kunci: pekerja wanita; perceived social support; self-efficacy, work-life balance 

 

1. Pendahuluan  

Saat ini tingkat pekerja di Indonesia terus mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. 

Terhitung pada bulan Februari 2023, total penduduk yang bekerja berjumlah 138.63 juta 

orang sehingga mengalami kenaikan sebesar 2.23% atau 3.02 juta orang dari tahun 

sebelumnya yang tercatat memiliki jumlah 135.61 juta orang pekerja (Badan Pusat Statistik, 

2023). Berkaitan dengan ini, berdasarkan akumulasi hasil survei yang dilakukan oleh Badan 
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Pusat Statistik (2023), juga dapat diketahui bahwa selama ini indeks tingkat partisipasi pekerja 

laki-laki selalu mendominasi dengan jumlah yang lebih besar daripada pekerja wanita. 

Perhitungan persentase terakhir yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (2022) pun juga 

menunjukkan bahwa persentase partisipasi angkatan kerja laki-laki sebesar 83.83%, 

sedangkan wanita hanya sebesar 56.43%.  

Meskipun demikian, perkembangan zaman menimbulkan berbagai perubahan dalam 

aspek kehidupan. Salah satunya, belakangan ini muncul fenomena wanita bekerja yang 

menunjukkan pandangan modern tentang perubahan peran wanita yang tidak lagi terbatas 

dalam ranah keluarga, melainkan kini juga berkesempatan untuk berkembang di berbagai 

bidang pekerjaan karena akses yang semakin terbuka lebar (Rahmayati, 2020). Pada satu 

periode terakhir diketahui bahwa jumlah pekerja wanita cenderung stabil dan mengalami 

peningkatan. Didukung oleh hasil survei Badan Pusat Statistik (2023) yang menunjukkan 

bahwa pada bulan Februari 2023 jumlah pekerja wanita mengalami kenaikan hingga mencapai 

total 54.41 juta pekerja dari tahun sebelumnya yang hanya sebesar 52.74 juta. Kesan sempurna 

hadir saat wanita mampu melindungi keluarga, penampilan, karir, hingga mencari nafkah 

(Anna, 2013). Searah dengan ini, hasil penelitian Khasanah dan Darmawati (2014) 

menunjukkan bahwa faktor pendorong utama yang seringkali membuat wanita sebagai ibu 

rumah tangga ikut serta bekerja adalah faktor kesulitan ekonomi. Oleh karena itu, bekerja akan 

membantu mereka meningkatkan pemenuhan kebutuhan keluarga. 

Sejalan dengan ini, menurut Martha dan Prahasta (2023), wanita bekerja yang sudah 

menikah tidak hanya memenuhi tuntutan kewajiban untuk menjadi ibu rumah tangga, namun 

juga dituntut untuk menunjukkan kinerja dan performa yang baik dalam pekerjaan. Oleh 

karena itu, peran ganda seringkali harus dilakukan dan menimbulkan kerentanan akan konflik 

dalam dua aspek penting kehidupan mereka, sebab faktor sulitnya membagi waktu untuk 

memenuhi tangggung jawab dalam keluarga maupun pekerjaan (Safitri & Agustin, 2023). 

Konflik antara pekerjaan dan keluarga juga memang lebih rentan terjadi dan dirasakan oleh 

wanita daripada laki-laki, khususnya pada wanita bekerja yang telah menikah dan mempunyai 

anak (Poulose & Sudarsan, 2014). Akibatnya, isu mengenai keseimbangan antara kehidupan 

untuk bekerja dan kehidupan di ranah pribadi atau yang sering disebut dengan istilah work-

life balance belakangan ini menjadi topik yang penting dan menonjol (Fitria & Linda, 2019).  

Keputusan wanita yang memilih bekerja seiring dengan mengelola kebutuhan rumah 

tangga akan memicu konflik peran ganda yang mampu menimbulkan dampak negatif apabila 

tidak dilakukan dengan bijak. Jika dianalisis memang keseimbangan dalam menjalankan 

beberapa peran sangat dibutuhkan untuk mempertahankan kinerja dalam menjalankan 

berbagai tugas yang beriringan. Sejalan dengan ini, Saina dkk. (2016) menjelaskan bahwa 

keseimbangan dalam kehidupan kerja dan pribadi mampu mendorong pekerja untuk 

mencapai kesehatan yang berkualitas dan produktif, baik dalam kehidupan pribadi maupun 

profesional. Apabila individu pekerja mengalami ketidakseimbangan, maka dapat memicu 

timbulnya stres, kinerja yang buruk, dan mengakibatkan burnout (Soomro dkk., 2018).  

Berbagai penjelasan tersebut menimbulkan urgensi bagi perusahaan maupun tempat 

kerja lainnya untuk mempertimbangkan kesejahteraan pekerja, utamanya pekerja wanita 

dengan membuat kebijakan mengenai work-life balance, seperti menerapkan prinsip 

fleksibilitas waktu (Agha dkk., 2017). Sejalan dengan ini, Agha dkk. juga menjelaskan bahwa 

langkah tersebut mampu mendorong pekerja merasakan kepuasan kerja dan meningkatkan 
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komitmen serta loyalitasnya pada visi dan misi perusahaan. Oleh sebab itu, menciptakan 

keseimbangan dalam kehidupan pekerjaan dengan kehidupan pribadi atau yang seringkali 

dikenal dengan work-life balance dapat menjadi salah satu usaha yang dilakukan untuk 

meminimalisir terjadinya konflik peran ganda akibat ketidakseimbangan peran yang dijalani, 

utamanya bagi pekerja wanita (Salim, 2021).  

Berdasarkan teori Fisher (2009) work-life balance mengacu pada sejauh mana kinerja 

individu dalam bekerja tanpa terbatas pada peranan dalam kehidupan pribadi, utamanya 

keluarga. Fisher dkk. juga menjelaskan bahwa keluarga adalah bagian penting dalam 

kehidupan. Namun, jika pekerja memiliki keluarga, mereka mungkin memegang peran dan 

tanggung jawab penting lainnya yang dapat berdampak pada keseimbangan kinerja yang 

dijalani. Berkaitan dengan ini, work-life balance memang menjadi perhatian utama bagi wanita, 

sedangkan laki-laki lebih fokus pada peluang kemajuan karir (Teco, 2013).  Namun faktanya, 

berdasarkan hasil survei Accenture Indonesia sebanyak 50% dari total 100 responden yang 

merupakan pekerja wanita di Indonesia masih belum memiliki work-life balance (Kompas, 

2013). Oleh karena itu, perhatian mengenai hal ini penting untuk diberikan karena 

berdasarkan survei dari Mercer Marsh Benefits yang termuat di Media Indonesia (2023), hanya 

65% dari pekerja di Indonesia yang merasakan bahwa kebijakan perusahaan sesuai dengan 

kebutuhan mereka untuk mencapai kesejahteraan hidup. Sejalan dengan ini, Tasnim dkk. 

(2017) juga menyatakan bahwa wanita seringkali dihadapkan dengan masalah work-life 

balance karena kurangnya kebijakan dan dukungan dari atasan yang mendukung pencapaian 

work-life balance. Oleh karena itu, hal ini menambah urgensi penelitian untuk mengkaji 

fenomena work-life balance, utamanya bagi pekerja wanita di Indonesia. 

Searah dengan ini, Sirgy dan Lee (2018) menjelaskan bahwa anteseden utama yang 

dapat memengaruhi work-life balance mampu bersumber dari faktor internal dalam diri, 

berupa individual characteristics yang salah satunya berkaitan dengan self-efficacy dan faktor 

eksternal berupa organizational predictor, seperti social support. Selain itu, Akmala dan 

Fatimah (2021) juga menjelaskan bahwa faktor individu yang mendorong tercapainya work-

life balance dapat berasal dari dalam diri, seperti self-efficacy serta dukungan sosial, seperti 

dukungan keluarga dan juga dukungan tempat kerja. Oleh karena itu, hal ini sejalan dengan 

social cognitive theory dari Bandura (1991) yang menjelaskan bahwa fungsi dan performa 

manusia dalam menjalani aktivitas diatur oleh interaksi dalam dirinya dan pengaruh dari 

sumber eksternal. Selaras dengan ini, self-efficacy menjadi suatu faktor dalam diri individu 

yang dapat membantu tercapainya work-life balance (Triwijayanti & Astiti, 2019). 

Berkaitan dengan ini, penelitian Badri dan Panatik (2020) menjelaskan bahwa self-

efficacy dapat membantu individu untuk berkembang lebih baik atas pekerjaan serta work-life 

balance yang dimiliki sehingga apabila self-efficacy pada diri individu tinggi, maka tingkat 

hubungan antara pekerjaan dengan work-life balance juga akan lebih meningkat. Selain itu, 

individu yang memiliki kepercayaan yang kuat atas kemampuannya untuk menjaga 

keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan non-kerja akan memiliki self-efficacy yang 

tangguh sehingga dapat dengan mudah mengatasi konflik yang berujung pada tercapainya 

work-life balance (Chan dkk., 2015). Tidak hanya itu, self-efficacy pada wanita yang bekerja 

dapat meminimalisir konflik peran ganda yang dialami, sehingga individu dapat membagi 

waktu antara pekerjaan dan keluarga dengan lebih baik (Prayogi, 2017). 
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Selaras dengan ini, dukungan sosial sebagai faktor sosial juga menjadi suatu anteseden 

eksternal yang dapat memengaruhi work-life balance (Poulose & Sudarsan, 2014). Dukungan 

sosial dapat menawarkan kenyamanan, kepedulian, penghargaan, dan bantuan yang 

disediakan oleh seseorang untuk individu maupun kelompok yang lain. Berkaitan dengan ini, 

dukungan sosial atau social support terdiri atas dua bentuk, yakni received social support dan 

perceived social support. Berdasarkan hasil analisis, peneliti memutuskan untuk mengkaji lebih 

dalam terkait perceived social support atas asumsi bahwa tidak semua dukungan akan 

dipersepsikan atau dimaknai sebagai dukungan sosial. Hal tersebut didukung dengan 

pernyataan Zimet dkk. (1988) yang menyatakan bahwa perceived social support merujuk 

secara khusus pada penilaian subjektif individu akan kesesuaian dan kecukupan dukungan 

sosial yang dirasakan. 

Searah dengan ini, Fitria dan Linda (2019) menjelaskan bahwa perceived social support 

yang dimiliki dapat menaikkan kesejahteraan pekerja sehingga hal ini juga akan meningkatkan 

kepuasan dalam kerja serta work-life balance dalam diri individu. Didukung oleh pernyataan 

Hongvichit (2015), yang menyatakan bahwa individu dengan perceived social support, 

khususnya dari organisasi atau perusahaan tempat bekerja akan mampu mengembangkan 

komitmen dan kinerja yang baik sehingga individu akan merasakan kepuasan kerja. Apabila 

individu memiliki kepuasan kerja yang baik, maka tercapainya work-life balance juga dapat 

meningkat secara signifikan (Ganapathi, 2016; Nurendra & Saraswati, 2017; Wenno, 2018). 

Berkaitan dengan ini, secara tidak langsung beberapa penelitian lainnya juga turut 

menunjukkan bahwa perceived social support berhubungan positif dengan work-life balance 

(Kurtessis dkk., 2017; Fitria & Linda, 2019; Ozgul, 2023).  

Namun secara umum, berdasarkan studi literatur peneliti di Indonesia masih minim 

penelitian yang secara khusus membahas peranan self-efficacy dan perceived social support 

terhadap work-life balance pada pekerja wanita. Oleh karena itu, dari berbagai penjelasan yang 

sudah dijabarkan, peneliti melihat pentingnya dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai 

ketiga variabel tersebut dengan sampel yang lebih luas, yakni pekerja wanita yang sudah 

menikah di Indonesia. Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mengkaji peran self-efficacy 

dan perceived social support terhadap work-life balance pekerja wanita secara simultan. Selain 

itu, penelitian ini juga ingin mengkaji peran dari self-efficacy maupun perceived social support 

terhadap work-life balance pekerja wanita secara parsial. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional yang terdiri atas 3 

variabel, yakni dua variabel independen yang terdiri dari self-efficacy (X1) dan perceived social 

support (X2), serta satu variabel dependen yaitu work-life balance (Y). Populasi yang digunakan 

adalah Warga Negara Indonesia (WNI) wanita yang aktif bekerja dan sudah menikah. Jumlah 

sampel pada penelitian ini ditentukan melalui software G*power 3.1.9.4 dengan test family F 

test sehingga minimal sampel yang dibutuhkan penelitian ini berjumlah 68 responden. Namun, 

pada pelaksanaannya peneliti berhasil mendapatkan total 238 responden. Teknik sampling 

yang digunakan adalah non-probability sampling dengan metode accidental sampling. 

Sedangkan, pengukuran work-life balance dalam penelitian menggunakan skala Work-Life 

Balance Scale (WLBS) yang dibuat oleh Fisher dkk. (2009) yang berhasil di transadaptasi dan 

diuji oleh Gunawan dkk. (2019). Kemudian, instrumen self-efficacy menggunakan Self-Efficacy 

Scale (SES) yang mengacu pada dimensi self-efficacy dari teori Bandura (1977) yang telah 

disusun oleh Sherer dkk. (1982) dan berhasil di transadaptasi serta diuji oleh Adelina (2018). 
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Terakhir, variabel perceived social support diukur dengan skala Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support (MSPSS) oleh Zimet dkk. (1988) yang sudah berhasil di transadaptasi 

serta diuji oleh Sulistiani dkk. (2022). Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan 

try out terlebih dahulu pada 30 orang terkait skala penelitian yang digunakan. Pada proses try 

out peneliti melakukan pengujian construct validity dan face validity, serta uji reliabilitas 

dilakukan dengan teknik Cronbach Alpha (α) dan dari hasil pengujian tidak ada aitem yang 

perlu dieliminasi karena secara keseluruhan melebihi nilai cut-off point yakni ≥0.20. Kemudian, 

pada penelitian ini data dianalisis melalui software SPSS for Windows 27.0 dengan teknik 

analisis regresi linear berganda (multiple regression) untuk menguji hipotesisnya.  

3. Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini mengkaji dinamika self-efficacy, perceived social support, serta work-life 

balance.  Adapun karakteristik partisipan dari penelitian ini adalah Warga Negara Indonesia 

(WNI) wanita yang aktif bekerja dan sudah menikah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui peran 

dari self-efficacy dan perceived social support terhadap work-life balance pekerja wanita. Pada 

hipotesis alternatif yang pertama (Ha1), peneliti menguji peran dari self-efficacy terhadap 

work-life balance pada pekerja wanita secara parsial dan dari hasil analisis, hipotesis pertama 

dinyatakan diterima. Hasil perhitungan secara parsial yang telah dilakukan peneliti dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil uji hipotesis secara parsial self-efficacy 

Variabel Sig. R Square Peran Keterangan 

Work-life 
balance*Self- efficacy 

<0.001 0.678 67.8% Signifikan 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa secara parsial hasil analisis penelitian 

menunjukkan variabel self-efficacy memberikan peran signifikan terhadap variabel work-life 

balance. Tidak hanya itu, dari hasil penelitian ini juga dapat diketahui bahwa kontribusi peran 

yang diberikan self-efficacy sebesar 67.8% terhadap work-life balance sehingga termasuk 

dalam kategori tinggi. Oleh karena itu, hasil ini selaras dengan penelitian Prestiana dan 

Setiawan (2021) yang menunjukkan bahwa secara signifikan self-efficacy memengaruhi work-

life balance dari pegawai wanita di Kantor Pemerintah Kota Bekasi. 

Berkaitan dengan ini, penelitian oleh Kotteswaran dan Kala (2018) pada pengusaha 

wanita di Distrik Vellore, India juga menunjukkan hasil yang searah, yakni self-efficacy 

menunjukkan korelasi positif yang tinggi terhadap work-life balance. Oleh sebab itu, hal ini 

mengindikasikan bahwa apabila tingkat self-efficacy yang dipunyai individu bekerja tinggi, 

maka akan memengaruhi tingginya tingkat work-life balance pada dirinya. Sejalan dengan ini, 

self-efficacy memang menjadi modal penting bagi wanita bekerja. Hal ini disebabkan karena 

self-efficacy dapat menentukan bagaimana individu mampu berpikir, merasakan, membangun 

motivasi, serta memengaruhi perilakunya dalam bertindak (Ulfa & Aprianti, 2021). Pekerja 

wanita yang memiliki self-efficacy akan mengembangkan keyakinan terhadap kemampuan 

dirinya untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga, mengembangkan motivasi, 

menginisiasikan inovasi untuk menghadapi dunia kerja, dan gigih untuk mencapai 

keberhasilan meskipun dalam keadaan sulit (Halimah & Laily, 2018). Oleh karena itu, self-

efficacy akan membantu wanita bekerja dalam menghadapi berbagai tekanan sehingga dapat 

menciptakan kondisi work-life balance.  
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Hal ini searah dengan pernyataan Seong (2016) yang menjabarkan tentang tingginya 

self-efficacy pada diri individu menunjukkan jika individu tersebut memiliki persepsi tentang 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupannya dengan cukup baik sehingga rasa percaya 

diri akan timbul dan menciptakan kondisi work-life balance secara general. Selain itu, hasil 

penelitian Situmorang dan Wijayanti (2018) juga menunjukkan bahwa self-efficacy berperan 

positif secara signifikan terhadap work-life balance pekerja yang sudah menikah, khususnya 

pekerja wanita. Wanita memiliki ekspektasi lebih besar untuk menjalankan berbagai peran 

secara bersamaan, utamanya sebagai istri maupun ibu di dalam keluarga sekaligus sebagai 

karyawan di ranah pekerjaan (Situmorang & Wijayanti, 2018). Berbeda dengan pekerja laki-

laki yang cenderung diharapkan fokus pada pekerjaan karena meskipun memikul tanggung 

jawab sebagai ayah dan pekerja, laki-laki diekspektasikan mampu memenuhi tanggung jawab 

terkait pekerjaan, mengingat tanggung jawab keluarga dibebankan terhadap ibu.  

Hal ini juga didukung oleh pernyataan Poulose dan Sudarsan (2014) yang menjelaskan 

bahwa wanita memiliki kerentanan akan konflik yang lebih besar daripada laki-laki, utamanya 

pada wanita bekerja yang telah menikah dan mempunyai anak. Tidak hanya itu, hasil studi 

literatur oleh Pratiwi (2019) juga memaparkan bahwa wanita yang telah menikah dan bekerja 

akan lebih sering menghadapi konflik di antara pekerjaan dan keluarga apabila dibandingkan 

dengan wanita yang belum menikah maupun belum memiliki anak. Oleh sebab itu, penjabaran 

tersebut mampu memperkuat asumsi peneliti mengenai subjek penelitian yang dipilih, yakni 

pekerja wanita utamanya yang sudah menikah lebih rentan mengalami kondisi imbalance di 

dalam kehidupannya karena harus memikul peran ganda di ranah keluarga dan pekerjaan, 

apabila dibandingkan dengan laki-laki maupun wanita bekerja lainnya yang belum menikah.  

Selain itu, dapat disimpulkan juga bahwa memang self-efficacy dibutuhkan oleh seorang 

pekerja wanita yang sudah menikah untuk dapat menciptakan kondisi work-life balance dalam 

kehidupannya. 

Selanjutnya, pada hipotesis alternatif yang kedua (Ha2) peneliti menguji peran perceived 

social support terhadap work-life balance pekerja wanita secara parsial dan berdasarkan hasil 

analisis, hipotesis kedua juga dinyatakan diterima. Hal ini dibuktikan dengan peran signifikan 

secara parsial dari variabel perceived social support terhadap variabel work-life balance yang 

ditunjukkan oleh tabel 2 berikut.   

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis secara Parsial Perceived Social Support 

 

 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa perceived social support menyumbang kontribusi 

peran sebanyak 54.9% terhadap work-life balance sehingga juga termasuk dalam kategori yang 

tinggi. Oleh karena itu, hal ini selaras dengan penelitian Uddin dkk. (2020) yang menunjukkan 

bahwa perceived social support berperan positif secara signifikan terhadap work-life balance 

dari pekerja wanita yang telah menikah di Industri Perbankan Bangladesh, India.  

Perceived social support memang penting untuk dimiliki, utamanya bagi pekerja wanita 

yang harus menjalani peran ganda. Hal ini disebabkan karena beban kerja di tempat kerja dan 

Variabel Sig. R Square Peran Keterangan 

Work-life 
balance*Perceived 
social support 

<0.001 0.549 54.9% Signifikan 
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tugas domestik dalam rumah biasanya menjadi stresor sehingga mengakibatkan konflik peran 

ganda pada pekerja wanita apabila tidak dikondisikan dengan baik (Pratiwi, 2019). Konflik 

tersebut dapat memicu kondisi imbalance yang berdampak pada kesejahteraan psikologis. 

Oleh karena itu, perceived social support dapat dijadikan sebagai dukungan yang mampu 

meningkatkan kesejahteraan pekerja sehingga dapat berdampak pada terciptanya kondisi 

work-life balance (Fitria & Linda, 2019). Hal ini juga didukung oleh pernyataan Nurhabiba 

(2020) yang menjelaskan bahwa social support dapat menjadi wadah bagi pekerja untuk 

mendapatkan bantuan, nasihat, motivasi, maupun informasi. Oleh karena itu, hal tersebut akan 

mendorong pekerja merasa dihargai, diperhatikan, dan dicintai sehingga dapat meminimalisir 

rasa tidak nyaman saat bekerja yang dapat berpengaruh pada situasi dalam keluarga.  

Searah dengan ini, terdapat tiga sumber utama dari perceived social support yakni 

keluarga, teman, serta significant others atau orang yang penting lainnya. Selain itu, dari 

analisis tambahan yang dilakukan peneliti juga dapat diketahui bahwa ketiga sumber tersebut 

memberikan peran yang signifikan pada work-life balance pekerja wanita yang telah menikah. 

Namun, sumber dukungan yang berasal dari teman pada penelitian ini menyumbangkan peran 

signifikan terbesar dengan total persentase sejumlah 12%. Selaras dengan ini, Sari dan 

Indrawati (2016) mendefinisikan bahwa social support dari teman mengacu pada suatu bentuk 

bantuan atau dukungan dari teman sejawat yang mampu dirasakan oleh seseorang saat 

diperlukan (perceived support) sehingga orang tersebut akan merasakan cinta dan 

penghargaan dari lingkungan sekitarnya. Dukungan ini sangat penting diberikan pada pekerja 

wanita yang mungkin tidak mendapatkan bantuan dari keluarga. Rekan kerja menjadi sumber 

terdekat dalam pekerjaan karena mampu menjadi wadah berbagi permasalahan dan informasi 

sehingga dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas pekerja yang dapat berujung pada 

peningkatan work-life balance (Manggaharti & Noviati, 2019). 

Terakhir, pada hipotesis alternatif (Ha) yang ketiga peneliti menguji peran self-efficacy 

dan perceived social support terhadap work-life balance pekerja wanita secara simultan dan 

hipotesis ketiga ini juga dinyatakan diterima. Secara simultan kedua variabel independen, baik 

self-efficacy maupun perceived social support menunjukkan peran yang signifikan terhadap 

work-life balance dengan kontribusi peran secara keseluruhan sebesar 69.7%. Oleh karena itu, 

30.3% sisanya dapat disimpulkan terdistraksi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Hasil ini dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis secara Simultan 

Model Summary 
Model Sig. Adjusted R 

Square 

Peran Keterangan 

1 <0.001 0.697 69.7% Signifikan 

 

Oleh karena itu, hal ini selaras dengan penelitian Hasna dkk. (2020) yang menunjukkan 

pengaruh signifikan secara simultan dari self-efficacy dan social support terhadap work-family 

balance pada mahasiswa pascasarjana Universitas Negeri Semarang yang bekerja dan sudah 

menikah. Selain itu, penelitian Triwijayanti dan Astiti (2019) terhadap mahasiswa bekerja di 

Denpasar, Bali juga menunjukkan bahwa self-efficacy dan family social support 

menyumbangkan peranan signifikan terhadap work-life balance. Oleh sebab itu, kedua temuan 
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tersebut dapat memperkuat bukti terkait peran self-efficacy serta perceived social support 

terhadap work-life balance secara simultan.  

Berkaitan dengan ini, hasil penelitian peneliti juga menjelaskan bahwa self-efficacy 

memberikan kontribusi peran sebesar 67.8% sehingga memang lebih besar daripada peran 

yang disumbangkan oleh perceived social support terhadap work-life balance dari pekerja 

wanita yang sudah menikah, yakni sebesar 54.9%. Hasil ini searah dengan penelitian Hasna 

dkk. (2020) yang menggambarkan variasi work-life balance sebagai variabel dependen yang 

dijelaskan oleh variasi self-efficacy sebagai variabel independen pertama adalah sebesar 

22.8%, sedangkan variasi social support sebagai variabel independen kedua hanya 16.6%.  

Oleh karena itu, temuan penelitian tersebut juga membuktikan peran dari self-efficacy 

sebagai faktor internal lebih besar daripada peran social support sebagai faktor eksternal. 

Selaras dengan ini, King (2013) menyatakan bahwa individu dewasa yang sudah bekerja 

mempunyai lebih banyak pilihan dan keputusan penting dalam hidup yang mendorong 

timbulnya kesempatan yang lebih luas untuk mengontrol kehidupannya sendiri. Oleh karena 

itu, keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki dan kesejahteraan pada masa tumbuh 

dewasa akan lebih besar karena individu sudah mencapai kemampuan berpikir yang tinggi 

sehingga dapat mengevaluasi dan berkesempatan untuk memperbaiki permasalahan yang 

dialami. Hal ini lah yang mendorong lebih besarnya pengaruh faktor internal dibandingkan 

dengan faktor eksternal pada pekerja. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memenuhi tujuan dari penelitian karena 

menunjukkan bahwa self-efficacy yang diasumsikan sebagai faktor internal dan perceived social 

support yang diasumsikan sebagai faktor eksternal sama-sama memberikan peran yang 

signifikan terhadap work-life balance dari pekerja wanita yang telah menikah dengan 

persentase sebesar 67.8% dan 54.9%. Namun, apabila diuji secara simultan keduanya pun juga 

memberikan kontribusi peranan yang lebih besar dan signifikan dengan persentase sebesar 

69.7%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketika pekerja wanita mampu merasakan 

self-efficacy dan perceived social support secara bersamaan maka efek yang ditimbulkan untuk 

mencapai kondisi work-life balance akan jauh lebih besar. Namun, tidak dapat dipungkiri 

bahwa dari 69.7% peran secara simultan tersebut, 30.3% sisanya didistraksi oleh anteseden 

lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  

Adanya hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi dan awareness 

pekerja wanita yang sudah menikah untuk fokus memperkuat self-efficacy dan 

memaksimalkan dukungan sosial yang dimiliki sehingga dapat menunjang keseimbangan 

peran dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan pekerjaan yang harus dijalani secara 

beriringan. Keterbatasan penelitian berupa lamanya waktu dalam pengambilan data karena 

padatnya rutinitas pekerja wanita juga dapat dijadikan pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya untuk menggunakan short version dari alat ukur. Selain itu, yang menjadi 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah terlalu luasnya kategorisasi usia dan jenis pekerjaan 

sehingga hal ini berpengaruh pada beragamnya kondisi kerja yang dirasakan. Hal ini memang 

menjadi kekayaan data penelitian, namun akan menimbulkan gap hasil data karena perbedaan 

kondisi yang dialami. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan model 

penelitian deskriptif sehingga dapat menggambarkan kondisi yang dialami oleh subjek 

penelitian dengan lebih terperinci berdasarkan data demografi yang ditampung.  
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4. Simpulan  

Berdasarkan berbagai penjelasan yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Self-efficacy sebagai variabel independen (X1) berperan positif signifikan secara parsial 

terhadap work-life balance sebagai variabel dependen (Y) dengan total persentase 

sebesar 67.8% sehingga tingginya self-efficacy dalam diri pekerja wanita akan berperan 

pada tingginya work-life balance yang dimiliki, begitu pun sebaliknya.  

2. Perceived social support sebagai variabel independen (X2) juga berperan positif 

signifikan secara parsial terhadap work-life balance sebagai variabel dependen (Y) 

dengan total persentase sebesar 54.9%. Hasil persamaan regresi juga menunjukkan 

nilai positif yang artinya semakin tinggi perceived social support yang didapatkan 

pekerja wanita juga akan berpengaruh pada tingginya work-life balance dalam dirinya, 

begitu pun sebaliknya. Selain itu, penelitian ini juga menyumbangkan hasil analisis 

tambahan yang membuktikan bahwa sumber dukungan yang asalnya dari teman 

memiliki peran yang lebih besar, yakni sebanyak 12% daripada sumber dukungan yang 

berasal dari keluarga serta significant others.  

3. Secara simultan, kedua variabel independen, yakni self-efficacy dan perceived social 

support berperan signifikan terhadap variabel dependen, yakni work-life balance 

dengan total persentase sebesar 69.7%. Hasil persamaan regresi yang dilakukan juga 

menunjukkan nilai positif, artinya semakin tinggi self-efficacy dan perceived social 

support pekerja wanita akan berperan pada tingginya work-life balance dalam dirinya, 

begitu pun sebaliknya.  
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